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ABSTRAK 

 

Winarti, Ni Wayan Yustia. (2025). Implementasi Work-Life Balance Untuk 

Meningkatkan Motivasi Kerja Karyawan Gen-Z Pada Departemen Front Office di The 

Meru Sanur. Skripsi: Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik 

Negeri Bali. 

 

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Dr. Ni Nyoman Sri Astuti, 

SST.Par, M.Par., dan Pembimbing II: Ibu Ni Ketut Bagiastuti, SH., M.H. 

 

Kata kunci: Work-Life Balance, Motivasi Kerja, Gen-Z, Industri Perhotelan, Front 

Office 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Work-Life Balance dan 

dampaknya terhadap Motivasi Kerja karyawan Gen-Z pada Departemen Front Office 

di The Meru Sanur. Gen-Z, sebagai kelompok dominan dalam dunia kerja saat ini, 

menunjukkan preferensi tinggi terhadap keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, data dikumpulkan 

melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 50 karyawn Gen-

Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Work-Life Balance, khususnya 

pada dimensi Work Interference with Personal Life (WIPL) dan Personal Life 

Interference with Work, belum optimal. Kondisi ini memengaruhi motivasi kerja, 

terutama pada aspek Autonomy dan Competence. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya kebijakan Work-Life Balance yang lebih fleksibel dan berorientasi pada 

pengembangan diri. Penelitian ini merekomendasikan strategi manajemen berbasis 

kebutuhan psikologis Gen-Z untuk meningkatkan motivasi kerja di industri perhotelan. 
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ABSTRACT 

 

Winarti, Ni Wayan Yustia. (2025). Implementation of Work-Life Balance to Improve 

Work Motivation of Gen-Z Employees in the Front Office Department at The Meru 

Sanur. Thesis: Tourismm Business Management, Department of Tourism, Bali State 

Polytechnic. 

 

This thesis has been approved and examined by Supervisor I: Dr. Ni Nyoman Sri 

Astuti, SST.Par, M.Par., and Supervisor II: Ibu Ni Ketut Bagiastuti, SH., M.H. 

 

Key Word: Work-Life Balance, Work Motivation, Gen-Z, Hospitality Industry, Front 

Office 

 

This research aims to analyze the implementation of Work-Life Balance and its impact 

on the work motivation of Gen-Z employees in the Front Office Department at The 

Meru Sanur. As a dominant group in today’s workforce, Gen-Z exhibits a strong 

preference for balancing work and personal life. Using a mixed-method approach, data 

were collected through questionnaires, interviews, observations, and documentation 

involving 50 Gen-Z employees. The findings reveal that the implementation of Work-

Life Balance, particularly in the dimensions of Work-Interference with Personal Life 

(WIPL) and Personal Life Interference with Work (PLIW), is not yet optimal. This 

condition affects work motivation, especially in terms of Autonomy and Competence. 

The research highlights the importance of more flexible and self-development-oriented 

Work-Life Balance Policies. It recommends management strategies based on Gen-Z’s 

psychological needs to enhance work motivation in the hospitality industry. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Era perkembangan teknologi dan globalisasi yang terjadi dalam beberapa dekade 

belakangan ini telah membawa perubahan signifikan dalam dunia kerja, khususnya 

perubahan demografis angkatan kerja. Di Indonesia, salah satu angkatan kerja terbesar 

saat ini adalah Generasi-Z atau yang biasa disebut sebagai Gen-Z. Gen-Z merupakan 

istilah yang digunakan untuk mengelompokkan individu yang lahir antara tahun 1997 

dan 2012. Di Indonesia, jumlah penduduk Gen-Z yang masuk dalam angkatan kerja 

mencapai 27,94% dari total jumlah penduduk Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa tenaga kerja Gen-Z mengisi banyak sektor usaha, 

termasuk sektor usaha pariwisata. 

Gen-Z lahir dan tumbuh dalam era digital, sehingga memiliki keterampilan tinggi 

dalam hal teknologi. Menurut Wijoyo et al., (2020), hal ini membuat Gen-Z memiliki 

karakteristik individu yang unik, khususnya dalam menghadapi dunia kerja. Mereka 

cenderung lebih kompetitif, berambisi, kreatif, serta memiliki keterampilan teknis dan 

bahasa yang tinggi. Selain karakter yang unik, Gen-Z juga memiliki ekpektasi yang 

berbeda mengenai tempat bekerja yang ideal dibandingkan dengan generasi-generasi 

sebelumnya. Gen-Z lebih tertarik untuk bekerja di perusahaan yang memungkinkan 

mereka untuk mengembangkan karir serta mempertahankan keseimbangan kehidupan 

kerja dan kehidupan pribadi (Work-Life Balance). Bagi karyawan Gen-Z, kedua hal 

tersebut lebih penting dari sekedar gaji yang bernilai besar (Fodor & Jaeckel, 2018).  
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Namun pada industri perhotelan, khususnya di The Meru Sanur, sebagai salah 

satu luxury hotel di kawasan Sanur, Bali, Departemen Front Office menghadapi 

tantangan signifikan dalam mengelola karyawan Gen-Z. Ekspektasi karyawan Gen-Z 

yang peduli terhadap Work-Life Balance pada tempat bekerja sering kali bertolak 

belakang dengan karakteristik pekerjaan Front Office yang memiliki waktu operasional 

24 jam, weekend duty dan holiday service. Hal tersebut menciptakan kompleksitas bagi 

karyawan Gen-Z dalam mencapai Work-Life Balance. 

Untuk mempertahankan, memotivasi dan mencapai kepuasan karyawan Gen-Z, 

Work-Life Balance menjadi suatu hal yang penting untuk diimplementasi pada 

perusahaan (Adyatma et al., 2023). Fisher et al., (2003) mengembangkan tiga dimensi 

utama dalam menganalisis Work-Life Balance, yaitu Work Interference with Personal 

Life (WIPL), Personal Life Interference with Work (PLIW) dan Work/Personal Life 

Enhancement (WPLE). Ketiga dimensi ini sangat relevan dengan kondisi di The Meru 

Sanur. Dimensi WIPL terlihat dari kasus-kasus dimana karyawan Gen-Z terpaksa 

melewatkan momen-momen penting dalam kehidupan pribadi karena tuntutan 

pekerjaan. Dimensi PLIW tercermin dari situasi dimana karyawan mengalami 

penurunan performa kerja akibat tekanan dari kehidupan pribadi yang tidak terkelola 

dengan baik. Sementara dimensi WPLE belum optimal karena minimnya program yang 

mendukung pengembangan diri karyawan baik saat bekerja maupun di luar jam kerja. 

Permasalahan Work-Life Balance ini berkaitan erat dengan motivasi kerja 

karyawan Gen-Z di The Meru Sanur. Hal ini didukung oleh Durahman (2018) yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja karyawan akan semakin tinggi ketika perusahaan 
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berhasil mengimplementasi Work-Life Balance dengan efektif. Lalu, mengacu pada 

Self-Determination Theory (SDT) yang dikembangkan oleh Deci & Ryan (1985), 

motivasi kerja dipengaruhi oleh tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu Autonomy, 

Competence, dan Relatedness. Berdasarkan hasil observasi diperoleh hasil bahwa 

ketidakseimbangan Work-Life Balance berdampak langsung pada ketiga aspek 

tersebut. Kurangnya fleksibilitas dalam pengaturan jadwal kerja mengurangi rasa 

Autonomy karyawan. Terbatasnya waktu untuk pengembangan diri menghambat 

peningkatan Competence. Sedangkan padatnya jadwal operasional mengganggu 

pembangunan Relatedness baik dengan rekan kerja maupun lingkungan sosial di luar 

kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Front Office Manager di The Meru Sanur, 

diperoleh bahwa dampak dari permasalahan Work-Life Balance ini terlihat dari 

meningkatnya keluhan yang disampaikan oleh karyawan Gen Z pada departemen Front 

Office mengenai kurangnya waktu untuk aktualisasi diri dan waktu untuk kehidupan 

sosial di luar pekerjaan. Kondisi ini mengkhawatirkan mengingat The Meru Sanur 

sedang dalam fase ekspansi bisnisnya untuk mengantisipasi kunjungan wisatawan yang 

meningkat setiap bulannya (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali). Hotel membutuhkan 

karyawan Gen-Z yang kompetitif dan kreaktif untuk memberikan pelayanan 

berkualitas kepada tamu. Namun, tanpa implementasi Work-Life Balance yang efektif, 

upaya mempertahankan dan memotivasi karyawan Gen-Z akan menghadapi tantangan 

serius. 
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Menurut studi Deloitte Global Human Capital Trends (2023), hotel-hotel yang 

berhasil mempertahankan talent Gen-Z adalah mereka yang memiliki kebijakan Work-

Life Balance yang menyeluruh. Kebijakan tersebut tidak hanya mencakup pengaturan 

jadwal kerja yang fleksibel, tetapi juga program pengembangan diri dan dukungan 

untuk aktivitas di luar pekerjaan. Oleh karen itu, The Meru Sanur perlu menerapkan 

Work-Life Balance untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan Gen-Z mereka. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat Gen Z merupakan kelompok 

terbesar dalam angkatan kerja, yang banyak mengisi sektor industri perhotelan. Tanpa 

implementasi yang tepat dalam menjaga keseimbangan kehidupan pribadi dan kerja 

karyawan Gen-Z, The Meru Sanur berisiko kehilangan banyak individu berkualitas 

yang dapat mengancam keberlangsungan operasional hotel. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

mengambil judul "Implementasi Work-Life Balance untuk Meningkatkan Motivasi 

Kerja Karyawan Gen-Z pada Departemen Front Office di The Meru Sanur". 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat diuraikan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah implementasi Work-Life Balance pada Departemen Front Office di 

The Meru Sanur?  
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2. Bagaimanakah dampak implementasi Work-Life Balance untuk meningkatkan 

motivasi kerja karyawan Gen-Z pada Departemen Front Office di The Meru 

Sanur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk menjelaskan implementasi Work-Life Balance pada Departemen Front 

Office di The Meru Sanur. 

2. Untuk menganalisis dampak implementasi Work-Life Balance untuk 

meningkatkan motivasi kerja karyawan Gen-Z pada Departemen Front Office di 

The Meru Sanur. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis dengan 

uraian sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam literatur khususnya yang berkaitan dengan strategi Work-Life 

Balance dan motivasi kerja karyawan Gen-Z, sehingga hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi pada penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Politeknik Negeri Bali 

 Hasil ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk peneliti selanjutnya 

menganalisis implementasi Work-Life Balance untuk meningkatkan motivasi kerja 

karyawan Gen-Z serta menambah pustaka di Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil ini dapat digunakan sebagai masukan dan sumber informasi yang berguna bagi 

perusahaan untuk pengembangan implementasi Work Life Balance dalam upaya 

peningkatan motivasi kerja karyawan Gen-Z di The Meru Sanur. 

3. Bagi Peneliti  

 Manfaat yang didapat bagi penulis dengan adanya penelitian ini adalah menambah 

pengetahuan dan wawasan dalam hal implementasi Work Life Balance dalam upaya 

peningkatan motivasi kerja karyawan Gen-Z serta mengaplikasikan ilmu serta teori 

yang didapat selama perkuliahan.  

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini terkait hubungan sebab-akibat dari dua variabel 

yaitu implementasi Work-Life Balance dan Motivasi Kerja dengan populasi karyawan 

Gen-Z. Kedua variabel tersebut diteliti untuk mengetahui penerapan dan manfaat 

Work-Life-Balance terhadap motivasi kerja karyawan Gen-Z pada Departemen Front 

Office di The Meru Sanur. Batasan penelitian dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Penelitian terhadap implementasi Work-Life Balance dalam upaya peningkatan 

motivasi kerja karyawan Gen-Z. 

2. Penelitian ini terbatas pada karyawan Departemen Front Office The Meru Sanur, 

sehingga generalisasi hasil mungkin terbatas hanya pada konteks tersebut. 

Karyawan yang dimaksud adalah seluruh karyawan Gen-Z yang terdiri dari Bell-

team section, Guest Ambassador section, Resort Ambassador section, Guest 

Service Centre section, Lobby Greeter section dan Lobby Ambassador section pada 

Departemen Front Office di The Meru Sanur. 

3. Metodologi penelitian yang digunakan, seperti wawancara, memiliki keterbatasan 

tersendiri. Persepsi dan tanggapan karyawan mungkin dipengaruhi oleh faktor 

subjektif dan dapat berubah seiring waktu. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi Work-Life 

Balance untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan Gen-Z pada Departemen Front 

Office di The Meru Sanur, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Implementasi Work-Life Balance pada Departemen Front Office di the Meru 

Sanur 

Implementasi Work-Life Balance pada Departemen Front Office di The Meru 

Sanur menunjukkan hasil yang bervariasi dengan pola unik dimana terdapat tantangan 

pada dimensi gangguan timbal balik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, namun 

sangat berhasil dalam menciptakan sinergi positif. Dimensi WIPL (3,7) dan PLIW (2,9) 

berada dalam kategori “Terimplementasi” dan “Cukup Terimplementasi”, 

menunjukkan bahwa jam kerja yang berlebihan dan stres pekerjaan masih mengganggu 

kehidupan pribadi keryawan, sementara masalah keluarga dan pribadi kadang 

mempengaruhi performa kerja. Kondisi ini dipengaruhi oleh tingginya tingkat hunian 

hotel dan karakteristik karyawan yang mayoritas (84%) memiliki masa kerja kurang 

dari satu tahun. Sebaliknya, dimensi WPLE menunjukkan hasil luar biasa dengan nilai 

4,3 (Sangat Terimplementasi), dimana karyawan Gen-Z merasakan pekerjaan 

memberikan manfaat nyata melalui peningkatan gaji 15-25%, pengembangan 

keterampilan, dan rasa percaya diri, sementara tanggung jawab keluarga menjadi 
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motivasi kerja yang kuat. Upaya manajemen melalui sistem kerja 5-2, fasilitas 

kesehatan 24 jam, program olahraga rutin, dan layanan konsultasi telah berhasil 

menciptakan lingkungan yang mendukung keseimbangan hidup meskipun masih 

memerlukan optimalisasi lebih lanjut. 

5.1.2 Dampak Implementasi Work-Life Balance Untuk Meningkatkan Motivasi 

Kerja Karyawan Gen-Z Pada Departemen Front Office di The Meru Sanur 

Implementasi Work-Life Balance terbukti memberikan dampak signifikan 

terhadap motivasi kerja karyawan Gen-Z melalui pemenuhan ketiga kebutuhan 

psikologis dasar dalam Self-Determination Theory. Dimensi Autonomy (3,5) 

menunjukkan karyawan memiliki kebebasan cukup dalam mengatur aktivitas harian 

namun terbatas dalam pengambilan keputusan strategis karena masa kerja yang 

singkat, yang dipahami secara pragmatis sebagai proses pembelajaran. Dimensi 

Competence (4,1) mencapai level “Sangat Terimplementasi” karena berkolerasi kuat 

dengan WPLE yang tinggi, menciptakan siklus positif dimana manfaat pekerjaan 

meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan menghadapi tantangan, didukung 

program pelatihan komprehensif dan sistem apresiasi. Dimensi Relatedness 

memperoleh nilai tertinggi (4,4) dengan fenomena paradoks dimana tantangan kerja 

yang sama justru memperkuat solidaritas antar karyawan dengan karakteristik 

demografis homogen, ditambah sifat pekerjaan yang melibatkan interaksi sosial tinggi 

dan program dukungan formal seperti sesi one-on-one serta kegiatan olahraga rutin. 

Secara keseluruan, meskipun terdapat tekanan kerja yang mempengaruhi 



 

87 

 

keseimbangan hidup, dimensi WPLE yang sangat tinggi berhasil menciptakan 

motivasai kerja yang kuat melalui pemenuhan kebutuhan Competence dan Relatedness, 

dengan ruang perbaikan pada aspek Autonomy seiring bertambahnya pengalaman kerja 

karyawan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti 

mengajukan saran-saran sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Untuk Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk mengoptimalkan dimensi WIPL yang masih dalam 

kategori “Terimplementasi” melalui pengembangan program manajemen waktu 

khusus bagi karyawan Gen-Z baru, evaluasi sistem distribusi beban kerja saat tingkat 

hunian tinggi dengan mempertimbangkan penambahan tenaga kerja tetap, dan 

implementasi sistem fleksibilitas jam kerja untuk mengurangi gangguan pekerjaan 

terhadap kehidupan pribadi. Selain itu, untuk meningkatkan dimensi Autonomy yang 

saat ini bernilai 3,5, perusahaan perlu mengembangkan sistem delegasi bertahap 

dimana karyawan dengan masa kerja 6-12 bulan dapat diberikan kewenangan 

pengambilan keputusan yang lebih besar, menciptakan program empowerment melalui 

kepemimpinan proyek-proyek kecil, dan menerapkan sistem job rotation antar section 

untuk meningkatkan pemahaman holistik operasional dan kepercayaan diri dalam 

pengambilan keputusan. 
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5.2.2 Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi longitudinal dengan 

periode minimal 12-18 bulan untuk mengamati perubahan implementasi Work-Life 

Balance dan motivasi kerja seiring bertambahnya masa kerja karyawan Gen-Z, 

memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan departemen lain dalam industri 

perhotelan untuk gambaran yang lebih komprehensif, dan menggunakan pedekatan 

mixed method yang lebih seimbang dengan menambahkan focus group discussion 

untuk menggali insight yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian selanjutnya perlu 

mengintegrasikan variabel moderator seperti digital wellness dan workplace flexibility 

preferences yang merupakan karakteristik khusus Gen-Z, menerapkan teori tambahan 

seperti Job Demands-Resources Model untuk perspektif yang lebih komprehensif, dan 

melakukan studi komparatif antara karyawan Gen-Z dengan generasi lainnya untuk 

mengidentifikasi keunikan kebutuhan Gen-Z dalam konteks manajemen multi-generasi 

di industri perhotelan. 
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